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Salsabila Ramadhan’ | PENGEMBANGAN MEDIA SMART PRAYER
E;zygﬁgg;;ms MAT UNTUK KEMAMPUAN TATACARA
SHALAT BAGI ANAK USIA 5-6 TAHUN

Abstrak

Pendidikan anak usia dini dapat dilakukan dengan cara memberikan rangsangan pendidikan
kepada anak untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
siap dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di TK Pautan Hati Sungai tambang, ditemukan beberapa permasalahan yaitu: 1) masih ada anak
yang belum mengenal gerakan shalat secara berurutan, 2) kurang lancarnya bacaan shalat pada
anak, 3) kurangnya minat anak pada saat praktek pelaksanaan shalat, 4) media yang disediakan
untuk praktek shalat kurang menarik. Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan media
pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan pengetahuan tata cara shalat pada anak usia 5-
6 tahun yaitu dengan menggunakan media Smart Prayer Mat.. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian Research And Development (R&D) dengan metode pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah menggunakan observasi dan wawancara dengan data akhir berupa angket.
Subjek dalam penelitian ini yaitu seorang ahli media dosen PG PAUD FKIP UNRI, 5 orang
pendidik, dan 10 orang anak yang berusia 5-6 tahun. Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini terdiri dari tiga instrumen yaitu validasi instrumen kelayakan materi, instrumen kelayakan
media, instrumen kelayakan respon pendidik. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian media Smart Prayer Mat dalam meningkatkan
kemampuan tata cara shalat pada anak usia 5-6 tahun dinyatakan “sangat layak”. Berdasarkan
hasil perolehan tersebut, maka media Smart Prayer Mat layak dan efektif digunakan sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun.
Kata Kunci: Media, Smart, Prayer Mat, Shalat, Anak

Abstract

Early childhood education can be carried out by providing educational stimulation to children to
help physical and spiritual growth and development so that children are ready to enter further
education. Based on the results of observations carried out at the Pautan Hati Sungai Mining
Kindergarten, several problems were found, namely: 1) there are still children who do not know
the prayer movements in sequence, 2) children are less fluent in reading prayers, 3) lack of
interest in children when practicing prayer, 4) the media provided for prayer practice is less
attractive. The aim of this research is to produce interesting learning media to increase
knowledge of prayer procedures in children aged 5-6 years, namely by using the Smart Prayer
Mat media. This research uses Research and Development (R&D) research with the ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The data collection technique in
this research is using observation and interviews with final data in the form of a questionnaire.
The subjects in this research were a media expert, a PG PAUD FKIP UNRI lecturer, 5
educators, and 10 children aged 5-6 years. The instruments used in this research consisted of
three instruments, namely validating the material suitability instrument, media suitability
instrument, and educator response suitability instrument. The data analysis technique used is
guantitative descriptive. The results of Smart Prayer Mat media research in improving prayer
skills in children aged 5-6 years were declared "very feasible". Based on these results, the Smart
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Prayer Mat media is suitable and effective to use as a learning medium to improve prayer skills
for children aged 5-6 years.
Keywords: Media, Smart, Prayer Mat, Prayer, Children

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu pembelajaran yang diajarkan oleh seorang perantara
kepada orang yang membutuhkan ilmu, seorang perantara tersebut juga biasa diartikan sebagai
guru, atau juga bisa dilakukan secara otodidak. Banyak cara untuk menyampaikan pendidikan
(pembelajaran) kepada anak, terlebih kepada anak usia dini dibutuhkan ketelatenan dan
kesabaran untuk membimbing dan mengajarkan anak usia dini (Ula Al Etivali & PS, 2019).
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai anak usia 6 tahun yang dilakukan dengan cara memberikan rangsangan pendidikan
kepada anak untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
siap dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut (Saputra, 2018).

Banyak perubahan perkembangan dalam proses perkembangan yang terjadi pada anak
usia dini. Perkembangan ini akan dapat berkembang dengan baik jika anak di stimulasi sesuai
dengan umur dan tingkat perkembangannya. Anak usia dini memiliki beberapa aspek
perkembangan yaitu aspek perkembangan fisik motorik, kognitif, sosial, bahasa serta moral dan
agama (Novitasari & Fauziddin, 2020). Dari penjelasan di atas salah satu aspek perkembangan
anak yang paling penting adalah aspek perkembangan nilai agama dan moral. Penanaman nilai
agama dan moral bertujuan agar anak memiliki keyakinan yang kuat sehingga anak tidak
mudah terpengaruh dan dapat menyaring berbagai hal-hal buruk yang berada disekitarnya
(Novitasari & Fauziddin, 2020). Perkembangan aspek nilai agama dan moral sangat erat
kaitannya dengan budi pekerti, sikap sopan dan santun, kemauan dalam melaksanakan ajaran
agama dalam kehidupan anak sehari-hari (Anik Lestariningrum, 2014).

Perkembangan nilai agama dan moral yang perlu ditanamkan kepada anak salah
satunya pada aspek mengerjakan ibadah yaitu shalat. Dalam agama islam shalat merupakan
ibadah yang wajib dilaksanakan dan sama sekali tidak dapat ditinggalkan dan diwakilkan,
apabila ditinggalkan atau diwakilkan akan mendapatkan dosa besar (Lesmana, 2023). Shalat
wajib dilakukan karena shalat merupakan salah satu pilar dalam agama Islam. Dengan shalat 5
waktu, anak akan terbiasa disiplin dan memiliki karakter yang baik. Hal ini dikarenakan dalam
shalat anak akan berlatih konsentrasi, khusyu, dan bersabar dalam menjalankannya. Shalat
harus dilatih sejak anak usia dini, sehingga pada saat dewasa shalat akan menjadi kebutuhan
yang tidak pernah ditinggalkan oleh anak (Hermawan, 2018).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di beberapa TK peneliti
menemukan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan praktek shalat untuk meningkatkan
pengetahuan tata cara shalat anak diantaranya ialah, 1) masih ada anak yang belum mengenal
gerakan shalat secara berurutan, 2) kurang lancarnya bacaan shalat pada anak, 3) kurangnya
minat anak pada saat praktek pelaksanaan shalat 4) media yang disediakan untuk praktek shalat
kurang menarik.

Dalam meningkatan kemampuan anak mengenal tata cara shalat anak usia dini, guru
harus mengembangkan sebuah media pembelajaran. Media pembelajaran pada anak usia dini
yaitu bisa berupa media cetak (majalah, buku cerita), alat permainan edukatif (APE), audio
visual, poster. Mengenalkan shalat kepada anak dapat dilakukan dengan menggunakan media
bermain, seperti buku, media visual, media audio, dan media edukasi lainnya. Salah satu media
yang dapat digunakan untuk mengenalkan shalat kepada anak usia dini yaitu dengan
menggunakan media Smart Prayer Mat. Media Smart Prayer Mat ini merupakan media yang
dirancang oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan tata cara shalat kepada anak. Media ini
merupakan media audio visual yang dapat menarik minat anak. Dengan media edukatif (APE)
media Smart Prayer Mat ini, diharapkan anak memiliki pengetahuan mengenai tata cara shalat
sehingga dapat meningkatkan kemampuan shalat pada anak.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Pengembangan Media Smart Prayer Mat Untuk Kemampuan Tata Cara Shalat Untuk
Anak Usia 5-6 Tahun”.

METODE
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Jenis dan sumber data dalam penelitian ini jika dilihat dari cara memperolehnya vyaitu
data primer. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
wawancara dengan data akhir berupa angket. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari tiga instrumen vyaitu validasi instrumen kelayakan materi, instrumen kelayakan
media, instrumen kelayakan respon pendidik. Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Teknik deskriptif kuantitatif adalah teknik untuk mengumpulkan data
dengan cara disusun dengan sistematis dalam bentuk angka atau persentase mengenai objek
yang telah diteliti kemudian peneliti dapat memberikan hasil kesimpulan secara umum.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengembangkan sebuah produk media
pembelajaran yaitu media Smart Prayer Mat yaitu media alat permainan edukatif yang
ditujukan untuk anak berusia 5-6 tahun, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak
mengenai tata cara shalat. Oleh karena itu, peneliti menggunakan model pengembangan R&D
untuk dapat menghasilkan suatu produk yang akan diuji kelayakan dan efektifannya produk
tersebut. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE.
Model pengembangan ADDIE ini dikembangkan oleh Dick & Carry tahun 1996. Model
pengembangan ADDIE merupakan model pengembangan yang sistematis digunakan untuk
memecahkan suatu masalah dengan diciptakan sebuah produk atau media.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebuah produk media
pembelajaran dengan nama Smart Prayer Mat yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
tata cara shalat pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini mengacu pada model pengembangan
ADDIE yang memiliki 5 tahapan penelitian yaitu, analisis (Analysis), perencanaan (Design),
pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation).
Berikut ini hasil pengembangan media Smart Prayer Mat yang terdapat dari proses penelitian,
yaitu:

4.1.1 Analysis (Analisis)

Tahap pertama dalam pengembangan ini adalah tahap analisis. Tahap analisis dalam
model pengembangan ADDIE yaitu melakukan analisis kebutuhan. Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan dilapangan masih ada anak yang belum mengenal gerakan shalat, mereka masih
kelihatan bingung ketika diminta oleh guru untuk memperagakan cara shalat. Masih ada anak
yang kurang lancar dalam mengucapkan bacaan shalat yaitu pada saat praktek shalat guru perlu
mengingatkan anak awalan bacaan shalat, contohnya didalam bacaan gerakan rukuk dan
gerakan sujud. Media yang digunakan untuk praktek shalat hanya sajadah, hal ini membuat
kurangnya minat anak didalam praktek pelaksaan shalat.

Hasil observasi yang telah dilakukan terhadap proses pengajaran guru untuk praktek
pelaksanaan shalat menggunakan metode praktek langsung yaitu dengan melakukan praktek
pelaksanaan shalat secara bersama-sama yang dipandu oleh guru. Media pembelajaran yang
digunakan oleh guru untuk praktek shalat hanya menggunakan sajadah. Media yang digunakan
oleh guru untuk praktek pelaksaanaan shalat kurang bervariasi.

Berdasarkan hasil analisis lapangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan shalat anak masih kurang dikarenakan metode pembelajaran yang monoton. Guru
juga mengalami kendala dalam menggunakan media pembelajaran baru yang bervariasi
dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki. Oleh karena itu, diperlukan media baru yang
menarik dan bervariasi sehingga dapat membantu guru dalam melaksanakan praktek shalat
kepada anak.

4.1.2 Design (Perencanaan)

Berdasarkan analisis kebutuhan maka diperlukan media yang baru dan menarik yang
mudah digunakan oleh anak. Media tersebut dirancang untuk meningkatkan kemampuan shalat
anak. Pada tahap penelitian dan pengembangan ini, peneliti mendesain konsep dari produk yang
dikembangkan, peneliti membuat desain awal media Smart Prayer Mat untuk kemampuan tata
cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun.

1. Desain Media
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Tampak £ Sajadah yang terhubung dengan laptop yang
depan o terdapat audio dan visual animasi gerakan
(- shalat. Di dalam sajadah terdapat tombol
s aurduino di bagian dahi, telapak tangan,
" o lutut, dan telapak kaki, apabila anak
\ menyentuh tombol arduino maka sajadah
akan berfungsi mengeluarkan audio dan
visual sesuai dengan gerakan shalat yang
dilakukan oleh anak.
Tampak Terdapat gambar gerakan shalat, pada saat
Depan anak melakukan gerakan shalat maka lampu
atas pada gambar gerakan shalat yang sedang
dilakukan oleh anak akan hidup.
Tampak Di dalam sajadah terdapat tombol arduino
Dalam dibagian dahi, telapak tangan, lutut, dan
sajadah telapak kaki.

Gambar 4. 1 Desain Media Sebelum Jadi

Pada gambar 4.1 diatas terlihat tampak depan, tampak depan atas, dan tampak dalam
sajadah. Sajadah yang terhubung dengan laptop terdapat audio dan visual animasi gerakan
shalat. Kemudian pada media Smart Prayer Mat juga terdapat gambar gerakan shalat. Di dalam
sajadah terdapat tombol arduino dibagian dahi, telapak tangan, lutut, dan telapak kaki.
Berdasarkan analisis kebutuhan maka diperlukan media yang baru dan menarik yang mudah
digunakan oleh anak. Media tersebut dirancang untuk meningkatkan kemampuan shalat anak.
Pada tahap penelitian dan pengembangan ini, peneliti mendesain konsep dari produk yang
dikembangkan, peneliti membuat desain awal media Smart Prayer Mat untuk kemampuan tata
cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun.

2. Bahan dan program
Bahan Program
Arduino, Tombol, Kabel, Adaptor, Aplikasi arduino IDE
Laptop, Matras, Sajadah

Adapun bahan yang dibutuhkan untuk membuat media Smart Prayer Mat ini meliputi
arduino, tombol, kabel, adaptor, laptop, matras, sajadah. Dengan bahan tersebut dihasilkan
program aplikasi Arduino IDE.

4.1.3 Development (Pengembangan)

Bagian Sisi Media ~ Bentuk Media Penjelasan

Depan o o Pada bagian ini, anak akan
melihat sajadah beserta video
animasi gerakan shalat
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Pada bagian ini terdapat lampu
jika anak melakukan gerakan
shalat maka lampu pada gerakan
shalat yang dilakukan oleh anak
akan menyala

Aplikasi Sajadah " ~ Pada bagian ini terdapat pilihan

~ menu shalat yang akan di ajarkan
= kepada anak

s503%m-aa

Aplikasi Sajadah - Pada bagian ini merupakan menu

untuk mengoperasikan sajadah
agar bisa terhubung dengan laptop

2090804

4. Melakukan gerakan sujud
[ e

Allahy ‘akbar” J;S\ P

s

Rakaat 1

Gambar 4. 2 Media Smart Prayer Mat Setelah Jadi

Pada tahap pengembangan ini media yang telah selesai dibuat, selanjutnya akan

melakukan validasi kelayakan produk yaitu sebagai berikut:
a. Validasi Kelayakan Produk

Validasi kelayakan produk dilakukan oleh ahli validator media, ahli validator materi

dan pendidik dengan mengisi lembar instrument penilaian beserta saran dan komentar.
1) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan dengan memperlihatkan media Smart Prayer Mat

kepada ahli materi oleh Drs. Zulkifli N, M.Pd selaku validator 1, Dr. Daviq Chairilsyah, M.Psi
selaku validator 2. Penilaian pada validasi media ini dilakukan dengan menggunakan skala (1)
sangat layak, (2) layak, (3) kurang layak, (4) tidak layak. Hasil validasi produk penilaian oleh
ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Validasi Penilaian Oleh Validator Ahli Materi

No Indikator Jumlah  Skor  Skor Persentase Kategori
item  faktual ideal

1 Kesesuaian media Smart 1 8 8 100% Sangat
Prayer Mat dengan Layak
PERMENDIKBUD no 137
Tahun 2014 mengenai
aspek mengerjakan ibadah

2 Penyajian media dapat 1 7 8 88% Sangat
membantu anak Layak
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mengetahui tentang
gerakan dan bacaan shalat

3 Penyajian media dapat 1 7 8 88% Sangat
membantu anak mengenal Layak
tata cara shalat

4 Penyajian media dapat 1 7 8 88% Sangat
membantu anak Layak

mengetahui apa saja
gerakan dan bacaan shalat

5 Penyajian media dapat 1 8 8 100% Sangat
meningkatkan pengetahuan Layak
anak tentang tata cara
shalat
Total skor 5 37 40
Rata-rata skor 93%

Sangat
Keterangan Layak

Berdasarkan pada hasil tabel 4.1 penilaian materi oleh validator ahli materi 1 dan
validator ahli materi 2 dapat diketahui bahwa jumlah skor penilaian dari kedua validator materi
diperoleh yaitu 37 dengan persentase 93%. Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh pada
uji kelayakan media Smart Prayer Mat dapat dikategorikan “sangat layak” dijadikan media
pembelajaran untuk kemampuan shalat pada anak usia dini. Hal ini juga diperkuat dengan
penilaian di lembar instrumen penilaian oleh kedua validator yang menyatakan bahwa media
Smart Prayer Mat layak untuk diuji cobakan.

2) Validasi produk ahli media

Validasi produk ini dilakukan oleh Drs. Zulkifli N, M.Pd selaku ahli media 1, Dr.
Daviq Chairilsyah, M.Psi selaku ahli media 2 yang menilai lembaran instrument validasi media
yang berdasarkan indikator penilaian yang meliputi dari segi fisik, pemakaian media Smart
Prayer Mat. Penilaian pada validasi media ini dilakukan dengan menggunakan skala (1) sangat
layak, (2) layak, (3) kurang layak, (4) tidak layak. Penyajian instrumen dan penilaian dari ahli
media 1 dan ahli media 2 akan ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Validasi Penilaian Oleh Validator Ahli Media

No Alspek Jumlah  Skor Skor  Persentase Kategori
item faktual ideal

1 Fisik 4 15 16 94% Sangat Layak
2 warna 4 14 16 88% Sangat Layak
3 Grafis 4 14 16 88% Sangat Layak
4 Pemakaian 8 31 32 97% Sangat Layak
5 Gambar 4 13 16 81% Sangat Layak
6 Audio 4 16 16 100% Sangat Layak

Total 28 103 112

Rata-rata 91%

Keterangan Sangat

Layak

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 penilaian oleh validator ahli media 1 dan validator ahli
media 2 dapat diketahui bahwa jumlah skor penilaian dari kedua validator diperoleh dengan
jumlah sebesar 103 dengan persentase 91%. Hasil validasi yang dilakukan oleh kedua validator
ahli media, memperlihatkan media Smart Prayer Mat memperoleh skor 103 dengan persentase
91%. Indikator tertinggi terdapat pada indikator 6 memperoleh skor 16 atau 100% pada aspek
Audio, yaitu media Smart Prayer Mat memiliki audio yang sesuai dengan gambar yang
disajikan dan juga memiliki suara yang jelas dan mudah dimengerti oleh anak. Selanjutnya
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indikator terendah terdapat pada indikator 5 memperoleh skor 16 atau 81% pada aspek
kejelasan gambar pada media. Berdasarkan hasil validasi tersebut ahli media memberikan
kesimpulan bahwa media Smart Prayer Mat ini sangat layak untuk digunakan sesuai dengan
revisi dan saran. Ada beberapa catatan/saran yang diberikan oleh ahli media, yaitu sebaiknya
media memperlihatkan gerakan dari satu posisi ke posisi berikut dalam gerakan shalat
(animasi), sehingga gerakan dan gambar diucapkan secara bersamaan. Dengan demikian, media
Smart Prayer Mat dapat dikatakan “sangat layak™ dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
kemampuan shalat pada anak usia dini. Hal ini diperkuat dengan penilaian lembar instrument
bahwa kedua validator menyatakan media ini sangat layak dan dapat diuji cobakan kepada
anak.
3) Penilaian hasil validasi pendidik profesional PAUD

Penilaian pendidik dilakukan oleh 5 orang guru PAUD yang bersetifikasi pendidik.
Validasi pendidik dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian yang masing-masing
memiliki indikator. Lembar validasi di isi oleh guru Elidawati S.Pd, Nora Elina S.Pd, Refni
Andora S.Pd, Sepdawati S.Pd, dan Titin Nengsih. Penilaian pada validasi media ini dilakukan
dengan menggunakan skala (1) sangat layak, (2) layak, (3) kurang layak, (4) tidak layak. Hasil
validasi produk penilaian oleh ahli pendidik dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Penilaian Oleh Ahli Pendidik
Jumlah Skor Skor

NO Alspek Skor Faktual Ideal Persentase Kategori
. E;?;;ﬂfggﬂ 10 40 40 100%  Sangat layak
2 Iiasﬁ";}"a” 20 76 80 95%  Sangat layak
3 ntedrasi 15 56 60 93%  Sangat Layak
4 Manfaat media 10 40 40 100% Sangat layak
Total 55 212 220
Rata-rata 97%
Keterangan Sangat layak

Berdasarkan hasil tabel 4.3 penilaian yang dilakukan oleh 5 orang pendidik
memperoleh diperoleh skor faktual 212 dengan persentase 97%. Perolehan hasil validasi ahli
pendidik dinilai oleh 5 orang guru diketahui memperoleh total skor 212 dengan persentase 97%.
Nilai validasi yang didapatkan dari ahli pendidik menunjukkan bahwa media Smart Prayer Mat
sudah sangat layak. Indikator tertinggi terdapat pada indikator 1 dan 4 memperoleh skor 40 atau
100% pada aspek kemudahan penggunaan dan manfaat media, yang artinya media Smart Prayer
Mat dapat dioperasikan dengan mudah oleh guru sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun serta media Smart Prayer
Mat dapat mendorong rasa ingin tau peserta didik tentang tata cara shalat serta media yang
dikembangkan dapat membantu anak dalam pembelajaran. Indikator terendah terdapat pada
indikator 3 pada aspek integrasi media yaitu kecepatan reaksi tombol media dengan layar.
Berdasarkan hasil validasi tersebut pendidik memberikan kesimpulan bahwa media Smart
Prayer Mat ini sangat layak digunakan sesuai dengan revisi dan saran. Ada beberapa
catatan/saran yang diberikan oleh pendidik yaitu untuk memperbaiki kecepatan reaksi tombol
dan media yang dikembangkan lebih ditingkatkan lagi. Maka dapat disimpulkan bahwa media
Smart Prayer Mat dikategorikan “sangat layak™” dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
anak usia dini untuk kemampuan shalat. Hal ini juga diperkuat dengan adanya penilaian oleh
kelima validator pendidik yang menyatakan bahwa media ini layak dan dapat diuji cobakan.

4) Revisi Produk

Revisi produk merupakan tahapan yang dilakukan setelah mendapatkan hasil
penilaian dari validator. Penilaian berupa saran dan komentar yang dijadikan sebagai bahan
masukan untuk merevisi produk. Tahap revisi media bertujuan agar media yang sudah
dikembangkan layak sebagai media pembelajaran untuk anak usia dini. Berikut perbaikan
sebelum dan sesudah penilaian oleh kedua validator :
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Sujud sambil membaca Mel ukan gerakan sujud
bacaan sujud akkar 2 -1 %1

Gambar 4. 3 Gambar Video Animasi Media Smart Prayer Mat Sebelum dan Sesudah Direvisi

Dari gambar 4.3 diatas terlihat gambar video animasi media Smart Prayer Mat sebelum
revisi dan sesudah revisi. Pada gambar terlihat perbedaannya dibagian bacaan saat melakukan
gerakan sujud. Gambar setelah revisi sangat berguna dan lebih bermanfaat bagi anak-anak
karena menyediakan bacaan dalam tulisan arab dan latinnya sehingga membuat anak-anak
semakin paham dengan apa yang harus dibaca ketika sujud.

4.1.4 Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini yaitu melakukan implementasi media pembelajaran dalam proses
pembelajaran disekolah. Dengan melakukan uji coba terbatas untuk mengetahui hasil dan
respon peserta didik dan kemenarikan media pembelajaran. Peneliti melakukan uji coba terbatas
di TK Pautan Hati Sungai Tambang, Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung, Sumatera
Barat dengan jumlah anak 10 orang yang berusia 5-6 tahun. Berikut hasil uji coba terbatas
media Smart Prayer Mat :

Tabel 4.4 Perolehan Uji Coba Terbatas

No Indikator Jumlah  Skor Skor Persentase Kategori
item  factual ideal
1  Tingkat ketertarikan anak 1 40 40 100% Sangat
terhadap media Smart Prayer Layak
Mat
2 Penggunaan media Smart 1 38 40 95% Sangat
Prayer Mat terhadap anak Layak
3 Kepraktisan penggunana media 1 37 40 93% Sangat
Smart Prayer Mat Layak
4 Ketepatan media dalam 1 40 40 100% Sangat
meningkatkan kemampuan tata Layak
cara shalat pada anak
5 Tingkat pemahaman anak 1 39 40 98% Sangat
terhadap tujuan penggunaan Layak
media Smart Prayer Mat
Total skor 5 194 200
Rata-rata skor 97%
Keterangan Sangat
Layak

Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan pada 10 orang anak yang berusia
5-6 tahun pada hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa media Smart Prayer Mat memperoleh
skor 194 dengan hasil persentase sebesar 97%. Indikator tertinggi terdapat pada indikator 1 dan
4 mendapat skor 40 dengan persentase 100%, yaitu media Smart Prayer Mat dapat
meningkatkan ketertarikan, minat, dan kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun.
Media yang dikembangkan dapat meningkatkan minat dan semangat anak dalam belajar untuk
mengenal tata cara shalat. Indikator terendah terdapat pada indikator 3 mendapat skor 37
dengan persentase 93% yaitu pada aspek kepraktisan penggunaan media Smart Prayer Mat,
untuk mengoperasikan media Smart Prayer Mat perlu adanya bantuan dari guru untuk memilih
menu shalat yang ada pada aplikasi sehingga media kurang praktis digunakan oleh anak, karena
sebelum menggunakan media perlu adanya bantuan dari guru atau orang tua. Dengan perolehan
data uji coba terbatas produk terhadap 10 orang anak diatas maka media Smart Prayer Mat
dapat dikategorikan “sangat layak™.
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Penilaian yang dilakukan kepada anak usia dini berdasarkan dengan hasil kegiatan uji
coba terbatas dapat diketahui bahwa media Smart Prayer Mat tersebut sangat layak sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun.
Menurut Kinanti & Mavianti (2023) menyatakan kemampuan shalat harus diajarkan kepada
anak sejak anak usia dini agar anak bisa terlatih dan terbiasa untuk mengerjakan shalat tanpa
harus di suruh, selain itu anak akan mengetahui kapan waktu shalat, syarat sah shalat, syarat
wajib shalat, rukun shalat, dan melafalkan bacaan shalat dengan benar. Shalat bagi anak usia 5-
6 tahun memang belum merupakan suatu kewajiban, karena anak belum baligh, tapi kita
sebagai orang tua wajib untuk memperkenalkan shalat sebagai ibadah wajib yang harus
dilaksanakan oleh setiap umat Islam sejak dini.

4.1.5 Evaluation (Evaluasi)

Hasil penilaian yang diperoleh berdasarkan validasi oleh ahli materi mendapat
pesentase sebesar 93%, validasi oleh ahli media sebesar 91%, validasi oleh pendidik sebesar
97%. Berdasarkan tahap implementasi, media ini perlu di evaluasi dan di revisi kembali. Media
yang dikembangkan berdasarkan saran dan masukan oleh ahli media, ahli materi, dan pendidik
yang diberikan selama tahap implementasi. Berdasarkan hasil tanggapan ahli media didapatkan
saran terhadap media Smart Prayer Mat yaitu sebaiknya media memperlihatkan gerakan dari
satu posisi ke posisi berikut dalam gerakan shalat (animasi), sehingga takbiratul ihram
diucapkan diantara gerakan satu titik ke titik berikutnya, bukan pada titik diujung/titik berhenti
dalam shalat.

4.2. Pengembangan Media Smart Prayer Mat

Shalat adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap umat manusia yang
beragama islam, karena shalat merupakan salah satu pilar dalam agama islam. Dengan
melaksanakan shalat 5 waktu, tentu akan membuat anak terbiasa untuk berperilaku disiplin dan
memiliki karakter yang baik.

Pemberian edukasi shalat kepada anak dapat dilakukan dengan cara pembiasaan
praktek pelaksanaan shalat secara rutin yang bisa dilakukan dirumah dan disekolah. Namun,
masih banyak dijumpai anak-anak yang masih kurang dalam mengenal gerakan shalat seperti
pada saat anak melaksanakan shalat mereka masih kelihatan bingung ketika diminta oleh guru
untuk memperagakan cara shalat, masi ada beberapa anak yang kurang lancar dalam
mengucapkan bacaan shalat, dan kurangnya media pendukung untuk membantu anak dalam
mengenal tata cara shalat, sehingga peneliti mengembangkan sebuah produk dengan nama
Smart Prayer Mat untuk kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun.

Pengembangan media dilakukan agar semakin banyak media edukatif yang menarik
dan bervariasi sehingga pembelajaran disekolah tidak monoton dan bisa meningkatkan
ketertarikan anak untuk belajar. Media Smart Prayer Mat merupakan media yang berbentuk
sajadah yang memiliki desain sajadah menarik untuk anak, yang mengeluarkan audio dan visual
pada saat anak melakukan gerakan shalat. Media yang dirancang oleh peneliti berbasis audio
visual untuk anak usia 5-6 tahun. Media ini memiliki audio dan juga video animasi gerakan
shalat, sehingga memudahkan anak dalam mengenal bacaan dan gerakan shalat.

Dari validasi ahli diketahui bahwa media Smart Prayer Mat dinyatakan layak
digunakan sebagai media pembelajaran untuk anak usia 5-6 tahun. Media Smart Prayer Mat
sangat bagus dikembangkan untuk kemampuan tata cara shalat anak, dan membantu anak untuk
mengenal bacaan dan gerakan shalat. Media Smart Prayer Mat ini dikembangkan dijadikan
sebagai media pembelajaran dan juga bisa digunakan oleh anak untuk praktek shalat setiap hari.
4.3 Kelayakan Media Smart Prayer Mat

Perolehan nilai kelayakan yang ada pada penelitian yang telah dilakukan telah melalui
beberapa tahap pengembangan, seperti melakukan validasi kepada validator ahli media,
validator ahli materi, ahli pendidik kemudian peneliti melakukan uji coba terbatas produk.
Serangkaian tahapan yang telah dilakukan peneliti dapat menghasilkan sebuah produk berupa
media Smart Prayer Mat yang telah dinyatakan layak oleh ahli media, ahli materi, dan ahli
pendidik digunakan sebagai media pembelajaran untuk kemampuan tata cara shalat bagi anak
usia 5-6 tahun.

Hasil perolehan yang telah dilakukan oleh validator ahli materi media Smart Prayer
Mat memperoleh skor 37 dengan hasil persentase 93%. Berdasarkan hasil validasi tersebut ahli
materi memberikan kesimpulan bahwa media Smart Prayer Mat ini sangat layak untuk
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digunakan sesuai dengan revisi dan saran. Ada beberapa catatan/saran yang diberikan oleh ahli
materi, yaitu untuk ditambahkan opsi bacaan dalam shalat.

Hasil validasi yang dilakukan oleh kedua validator ahli media, memperlihatkan media
Smart Prayer Mat memperoleh skor 103 dengan persentase 91%. Berdasarkan hasil validasi
tersebut ahli media memberikan kesimpulan bahwa media Smart Prayer Mat ini sangat layak
untuk digunakan sesuai dengan revisi dan saran. Ada beberapa catatan/saran yang diberikan
oleh ahli media, yaitu sebaiknya media memperlihatkan gerakan dari satu posisi ke posisi
berikut dalam gerakan shalat (animasi), sehingga gerakan dan gambar diucapkan secara
bersamaan.

Hasil penilaian validasi oleh kedua validator ahli materi memperlihatkan bahwa
materi yang ada pada media Smart Prayer Mat memperoleh hasil yang baik dikategorikan
sangat layak dan sesuai dengan materi pembelajaran bagi anak usia 5-6 tahun. Menurut
Guslinda & Kurnia (2018) menyatakan bahwa media pembelajaran harus memperjelas
penyajian pesan, memperdalam pemahaman anak terhadap materi yang dijelaskan dan juga
penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memperlancar pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar serta memudahkan tugas para guru.

Perolehan hasil validasi ahli pendidik dinilai oleh 5 orang guru diketahui memperoleh
total skor 212 dengan persentase 97%. Nilai validasi yang didapatkan dari ahli pendidik
menunjukkan bahwa media Smart Prayer Mat sudah sangat layak. Berdasarkan hasil validasi
tersebut pendidik memberikan kesimpulan bahwa media Smart Prayer Mat ini sangat layak
digunakan sesuai dengan revisi dan saran. Ada beberapa catatan/saran yang diberikan oleh
pendidik yaitu untuk memperbaiki kecepatan reaksi tombol dan media yang dikembangkan
lebih ditingkatkan lagi.

Kelayakan media Smart Prayer Mat ini diukur berdasarkan nilai persentase yang ada
pada skala kelayakan tabel 3.6 dengan nilai kategori layak 62% dan sangat layak 82%
(Setiawan & Wiyardi, 2019). Setelah semua nilai validasi oleh validator terkumpul, selanjutnya
peneliti menambahkan atau memperbaiki beberapa bagian yang ada pada media Smart Prayer
Mat sesuai dengan saran dan komentar yang diberikan oleh validator ahli materi, validator ahli
media, dan ahli pendidik. Hal ini dilakukan bertujuan agar media Smart Prayer Mat layak
digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tata cara shalat bagi
anak usia 5-6 tahun. Berdasarkan hasil perolehan dari validator ahli materi, validator ahli
materi, dan ahli pendidik maka media Smart Prayer Mat dapat dikategorikan layal sebagai
media untuk kemampuan tata cara shalat pada anak usia 5-6 tahun.

4.4 Uji Coba Terbatas Produk

Setelah nilai validitas dari validator, selanjutnya peneliti melakukan uji coba terbatas
produk. Berdasarkan uji coba terbatas produk yang diujikan terhadap 10 orang anak yang
berusia 5-6 tahun diperoleh skor 194 dengan persentase 97%. Hal ini menunjukkan bahwa
media Smart Prayer Mat ini dapat dikategorikan sudah sangat efektif. Indikator tertinggi
terdapat pada indikator 1 dan 4 mendapat skor 40 dengan persentase 100%, yaitu media Smart
Prayer Mat dapat meningkatkan ketertarikan, minat, dan kemampuan tata cara shalat bagi anak
usia 5-6 tahun. Indikator terendah terdapat pada indikator 3 mendapat skor 37 dengan
persentase 93% vyaitu pada aspek kepraktisan penggunaan media Smart Prayer Mat, untuk
mengoperasikan media Smart Prayer Mat perlu adanya bantuan dari guru untuk memilih menu
shalat yang ada pada aplikasi sehingga media kurang praktis digunakan oleh anak, karena
sebelum menggunakan media perlu adanya bantuan dari guru atau orang tua.

Penilaian yang dilakukan kepada anak usia dini berdasarkan dengan hasil kegiatan uji
coba terbatas dapat diketahui bahwa media Smart Prayer Mat tersebut sangat layak sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun.
Kemampuan tata cara shalat pada anak akan meningkat apabila dilakukan dengan bantuan
media pembelajaran yang menarik untuk anak usia dini, sehingga anak dapat belajar hal baru
dengan melihat dan mendengar melalui media yang tersebut. Dengan menggunakan media yang
bervariatif baik berupa audio, visual, ataupun audio visual, yang tentunya media yang disedikan
harus sesuai dengan kebutuhan siswa yang akan menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar
dan akan terhindar dari rasa jenuh karena pembelajaran yang monoton, sehingga siswa lebih
memahami dan akan memberikan pengaruh yang positif pada hasil belajar siswa. Menggunakan
media Smart Prayer Mat akan menambah kemampuan anak karena media melibatkan
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pancaindera anak yang dapat menangkap informasi melalui apa yang dilihat dan didengar oleh
anak. (Fitria, 2014).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media Smart Prayer Mat untuk
kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun. Hasil kesimpulan dari penelitian dan
pengembangan ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah produk berupa media Smart Prayer Mat yang
digunakan sebagai media pembelajaran untuk kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6
tahun dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahap
pengembangan, yaitu Anallysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
Menurut validator ahli materi , ahli media, ahli pendidik bahwa media Smart Prayer Mat
dinyatakan “Sangat Layak” untuk kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan hasil perolehan uji coba terbatas media Smart Prayer Mat “layak”

digunakan sebagai media pembelajaran untuk kemampuan tata cara shalat bagi anak usia 5-6

tahun.
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